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A. Latar Belakang 
Teknologi berkembang pesat di Indonesia dan merambat ke berbagai sektor perbankan dan sektor ekonomi. Berawal dari keterbatasan, sehingga terciptalah sebuah kegiatan yang cepat dan mudah. Salah satu kegiatan yang dipengaruhi oleh teknologi adalah alat pembayaran tunai seperti uang. Sebelum terciptanya uang, ada sistem yang kita sebut dengan barter. Dengan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi, telah mengubah cara orang berperilaku dalam setiap aspek kehidupan. Contohnya, interaksi sosial, jual beli, transportasi umum dan layanan keuangan menggunakan digital atau non-tunai. 

Di era digital semua aspek kehidupan tidak dapat dipisahkan, semua pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. Hal ini tentunya tidak terlepas dari kebiasaan manusia saat ini yang sangat bergantung pada teknologi seperti smartphone. Dengan segala macam kemudahan dan manfaat yang dirasakan masyarakat tidak hanya mengandalkan smartphone sebagai media untuk berkomunikasi. Penggunaan smartphone kini telah menjadi perangkat multifungsi yang membantu manusia dalam bekerja. 
  

Berbagai inovasi telah diciptakan untuk memberikan pilihan baru bagi masyarakat dalam bertransaksi. Salah satu inovasi yang terbukti mampu memudahkan kehidupan masyarakat adalah dompet digital atau yang dikenal dengan sebutan E-wallet. Keberadaan dompet digital telah berhasil membantu masyarakat dalam melakukan pembayaran. Dompet digital memungkinkan penggunanya untuk bertransaksi tanpa harus pergi ke bank atau ATM. Tentunya hal ini membuat proses transaksi lebih efisien. 

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia, salah  satu  wewenang  Bank  Indonesia  dalam  rangka  mengatur  dan  menjaga  kelancaran sistem pembayaran adalah menetapkan penggunaan alat pembayaran. Penetapan penggunaan alat pembayaran ini dimaksudkan agar alat pembayaran yang digunakan dalam masyarakat memenuhi persyaratan keamanan dan efisiensi bagi penggunanya. Perkembangan teknologi dibidang informasi dan komunikasi memberi dampak terhadap munculnya inovasi-inovasi baru dalam pembayaran elektronik (Electronic Payment). 

Dompet Digital memberikan berbagai macam fitur menarik yang sangat menguntungkan bagi penggunanya sehingga banyak orang lebih tertarik dan cenderung memilih untuk menggunakan dompet digital sebagai alternatif saat melakukan transaksi ketimbang menggunakan uang tunai. Dompet Digital memberikan kemudahan kepada penggunanya untuk melakukan berbagai jenis transaksi dengan menawarkan fitur transfer uang, pembelian pulsa, pembayaran tagihan dan transaksi e-commerce. Selain praktis, dompet digital juga memberikan berbagai macam penawaran menarik untuk penggunanya dalam bentuk potongan harga. 

Dompet digital (E-waallet) adalah aplikasi elektronik yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai macam pembayaran atau transaksi secara online. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, dompet digital merupakan layanan elektonik untuk menyimpan data intrumen pembayaran, antara lain alat pembayaran yang menggunakan kartu dan/atau uang elektronik untuk menumpang dana dan melakukan pembayaran. 

Seiring berjalannya waktu, dompet digital kian popular di kalangan masyrakat. Aplikasi ini menyediakan cara yang aman bagi para pengguna internet untuk menyimpan dan menggunakan informasi untuk berbelanja secara online. 

Dompet digital memiliki beberapa keunggulan dan fungsi yang tidak dimiliki oleh dompet biasa. Dengan menggunakan dompet digital, kamu bisa melakukan lebih banyak hal selain menyimpan uang. Ketika seseorang menggunakan dompet digital, orang tersebut mampu menyimpan uang dalam bentuk saldo yang nantinya bisa langsung dipakai untuk melakukan transaksi sacara online melalui smartphone. Fungsi dompet digital ini sangat mirip dengan kartu kredit atau kartu debit, yaitu pembayaran yang dilakukan secara non-tunai. Semakin hari, penggunaan dompet digital memungkinkan penggunanya untuk melakukan berbagai transaksi. Transaksi yang dapat dilakukan diantaranya adalah membeli makanan, membayar tagihan, hingga membayar belanja online. 

Alat pembayaran dompet digital di Indonesia juga bermacam-macam, tidak hanya satu aplikasi saja. Beberapa macam dompet digital yaitu DANA, OVO, GoPay, LinkAja, iSaku, Shopee Pay, Doku, PayTren, Mandiri Online. Masyarakat di Indonesia telah bnayak sekali yang mengunduh dan menggunakan dompet digital , dan dompet digital dengan pengguna terbanyak yaitu GoPay, OVO, DANA, ShopeePay dan LinkAja. Hal ini menunjukan bahwa lima aplikasi tersebut telah terbukti menjadi aplikasi yang dibutuhkan masyarakat Indonesia untuk melakukan transaksi. 

Dompet digital mulai beredar di masyakat Indonesia pada tahun 2014, karena banyaknya dompet digital yang beredar di Indonesia dengan fungsi yang hampir sama, masing-masing perusahaan bersaing untuk memberikan nilai tambah kepada penggunanya. Dilihat dari situasi saat ini dimana banyak orang yang mau bertransaksi menggunakan dompet digital dengan segala kemudahan, manfaat, dan keuntungannya. Hal ini menunjukan bahwa dompet digital sangat diterima dengan baik, terutama oleh masyarakat perkotaan. 

Pandemi Covid-19 masih marak dimasyarakat Indonesia. Meningkatnya pengguna dompet digital ditengah pandemi ini telah mempermudah semua transaksi. Karena seperti yang diketahui, Covid-19 dapat menyebar dengan adanya sentuhan, namun dengan adanya dompet digital pengguna tidak perlu untuk memikirkan kontak fisik untuk mengurangi resiko penyebaran. Selain mengurangi resiko penyebaran Covid-19 transaksi non-tunai dinilai memiliki banyak keunggulan dibandingkan transaksi tunai, di antaranya menawarkan transaksi yang lebih efisien dan efektif. 

Penggunaan dompet digital untuk pembayaran belanja di e-commerce kian digemari masyarakat selama masa pandemi. Dompet digital diharapkan memiliki dampak yang kuat dalam mendorong daya beli masyarakat yang mendukung pemulihan ekonomi. Transaksi dompet digital semakin meningkat seiring trend belanja masyarakat yang beralih dari offline ke online.  Dompet digital membawa pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia yang memudahkan pembayaran dan sudah sah digunakan. Pengguna dompet digital hanya membutuhkan smartphone saja. 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang, Pasal 1 Angka 1 dan Angka 2, Pasal 2 Ayat (1), serta Pasal 21 ayat (1) menyebutkan Rupiah adalah satu – satunya alat pembayaran yang sah di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan setiap transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran yang dilakukan di wilayah NKRI wajib penggunakan Rupiah. Undang-Undang ini mewajibkan penggunaan rupiah dalam setiap transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran, penyelesaian kewajiban lainnya yang harus di penuhi dengan uang, dan/atau transaksi keuangan lainnya, yang di lakukan di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, maka penulis bertujuan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN DOMPET DIGITAL DALAM SEKTOR PERBANKAN”

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanal pengaturan regulasi Bank Indonesia terhadap penggunaan dompet digital? 

2. Bagaimana pengaruh masyarakat dalam penggunaan dompet digital terhadap sektor perbankan?
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji pengaturan regulasi Bank Indonesia terhadap penggunaan dompet digital. 

2. Untuk mengkaji pengaruh masyarakat dalam penggunaan dompet digital terhadap sektor perbankan. 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi beberapa hal : 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan dan menambah pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan dompet digital dalam sektor perbankan. 

b. Secara praktis, dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi para pembaca mengenai pandang tentang pengaruh penggunaan dompet digital dalam sektor perbankan sehingga penulis ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan yang terkait dengan pembahasan mengenai pengaruh penggunaan dompet digital dalam sektor perbankan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Anggareani Dimas Saputri et al (2021) jurnal ini berjudul Perbandingan Sikap dan Penerimaan Pengguna Layanan Dompet Digital di Indonesia Jurnal ini membahas tentang dompet digital bukanlah hal yang baru bagi sebagian besar orang Indonesia yang telah melihat teknologi. Ada banyak layanan dompet digital yang tersedia di Indonesia, lima yang terbesar antara lain ShopeePay, OVO, DANA, GoPay dan LinkAja.  Dompet digital telah menjadi bagian dari keseharian masyarakat Indonesia. Rata-rata dompet digital digunakan sekitar 1-2 kali per-minggu dan mencapai volume pengisian saldo sebesar Rp. 140.663-. Pengguna layanan dompet digital yang paling banyak digunakan, sehingga setiap responden hanya dapat memilih satu layanan dompet digital. Meskipun demikian, tidak sedikit pula masyarakat Indonesia yang belum menggunakan fasilitas ini, penerimaan dompet digital di Indonesia masih belum sepenuhnya merata. Dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penulis terkait macam-macam dompet digital. Akan tetapi terdapat perbedaan yaitu dalam pembahasan jurnal ini membahas pengguna layanan dompet digital yang paling sering digunakan, sehingga setiap responden hanya dapet memilih satu layanan dompet digital, sedangkan dalam penelitian penulis membahas Penggunaan dompet digital untuk pembayaran belanja di E-commerce kian digemari masyarakat selama masa pandemi. 
 
2. Laela Nur Janah et al (2022), jurnal ini berjudul Dampak Pandemil Covid-19l Terhadap Penggunaanl Dompet Digitall di lIndonesia, jurnal ini membahas tentang orang melakukanl pembayaran denganl menggunakan El-wallet ataul dompet digital untukl mengurangi kontakl fisik antaral penjual danl pembeli yangl tentunya akanl mengurangi penyebaranl Covid-l19. World Healthl Organization (WHOl) menyatakan bahwal uang tunail dapat menjadil faktor penyebaranl virus Covidl-19. Meskipunl dalam kehidupanl sehari-haril penggunaan dompetl digital masihl sangat barul namun dompetl digital dapatl menggeser penggunaanl uang tunail sebagai alatl pembayaran. Daril sini terlihatl bahwa dompetl digital ataul E-walletl dapat menggantikanl fungsi dompetl biasa dalaml suatu aplikasil atau programl dan mengurangil kartu bagil masyarakat lumum. Dalam  penelitian ini terdapat persamaan dalam penelitian penulis terkait dengan masyarakat melakukan pembayaran dengan dompet digital di masa pandemi Covid-19. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam penerapan pembahasan dampak pandemil Covid-19l dalam penggunaanl dompet digitall di lIndonesia, sedangkan dalam penelitian penulis membahas tentang penyebaran penularan Covid-19 transaksi non tunai di anggap memiliki banyak keunggulan di bandingkan transaksi tunai, di antaranya menawarkan transaksi yang lebih efisien dan efektif. 

3. Damasha Khoiri Clevalda (2021), jurnal ini berjudul Perlindungan Hukuml Terhadap Nasabahl Dompet Digitall Oleh Bankl Indonesia jurnal inil membahas tentang Sepanjang semesterl pertama l2019, Bank Indonesial telah mencatatl transaksi uangl elektonik senilai lebihl dari Rp. 56 Triliun melalui berbagai platform termasuk dompet digital. Sebagai bankl sentral yangl mendukung pertumbuhanl ekonomi digitall dan linovasi, Bank Indonesia mengambil sikap terhadap fenomena dibalik keberadaan dompet digital di masyarakatl saat lini. Bank Indonesial bertanggung jawabl untuk menjagal stabilitas moneterl dan sisteml keuangan, sisteml pembayaran yangl lancar, lefisien, dan amanl serta mitigasil resiko danl perlindungan lkonsumen. Berdasarkan Undangl-Undang Nol 3 Tahunl 2004 tentangl Bank, Bankl Indonesia memilikil tanggungjawab danl wewenang dalaml mewujudkan sisteml pembayaran yangl efisien, lcepat, aman danl handal. Dalam penelitian ini terdapat persamaan terkait dengan Undang-Undang No 3 Tahun 2004 tentang Bank. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam penerapan metode penelitiannya dalam jurnal ini metode penelitian menggunakan data primer, data tersebutl didapat baikl secara observasil langsung maupun wawancaral dengan lnarasumber, sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan data skunder, karena datanya tersedia. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenisl Penelitian 

Jenisl penelitian yangl akan di gunakan adalahl penelitian kepustakaanl (library researchl). penelitian kepustakaanl (library researchl) adalah penelitian yangl dilakukan denganl cara menelitil bahan-bahanl perpustakaan atau datal skunder. Jadi penelitian kepustakaanl (library research) bahan-bahan bukunya bisa dari perpustakaan sepeeti jurnal penelitian,buku, majalah, dan internet. penelitian kepustakaan (library research) bertujuan untuk mencari informasi masalah yang diteliti dengan mencari landasan teori, dan memperdalam pengetahuan peneliti mengenai masalah yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan dimana penulis mengumpulkan jurnal-jurnal dengan tema Dompet Digital serta menggunakan sumber-sumber pendukung seperti berita dari berbagai media massa tentang Dompet Digital. 

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan pendekatan Normatif. Pendekatan Normatif diartikan sebagai penelitian atas aturan-aturan perundangan, baik ditinjau dari sudut hirarki perundang–undangan (vertikal) maupun dengan harmoni perundang–undangan (horizontal). Pendekatan Norrmatif yang juga disebut juga sebagai penelitian hukum doktriner atau juga di sebut dengan penelitian perpustakaan. Dinamakan  penelitian hukum doktriner sebab penelitian ini hanya ditujukan pada peraturan–peraturan tertulis, sehingga penelitian tersebut sangat erat hubungannya pada perpustakaan di karenakan pendekatan normatif ini membutuhkan data yang bersifat skunder pada perpustakaan. 

3. Sumber Data 

Data skunder merupakan data yang sudah tersedia dan peneliti hanya memilih data tersebut dijadikan sempel dalam penelitian. Data skunder bisa dari sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan secara umum. Jadi data skunder merupakan data yang didapatkan tidak langsung dari objek atau subjek peneliti.
Sehingga orang-orang yang meneliti itu tidak merasakan secara langsung melihat fenomena yang sedang diteliti, tetapi mendapatkan informasi dari buku, jurnal atau data yang sudah tersedia. Jadi dalam penelitian ini menggunakan data skunder seperti buku, jurnal dan perundang-undangan. Teknik pengumpulan datanya peneliti menggunanakan metode library riset untuk mendukung masalah yang diangkat.

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui studi dokumen (studi kepustakaan). Studi dokumen (studi kepustakaan) adalah suatu alat pengumpulan bahan hukum yang dilakukan melalui bahan hukum tertulis dengan menggunakan analisis dan memahami yang berguna untuk mendapatkan landasan teori dengan mengaji dan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan, dokumen, laporan, atau hasil penelitian lainnya baik cetak maupun eloktronik yang berhubungan dengan masalahnya. Perundang–undangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank dan Undang – Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang.

5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Analisis kualitatif dilakukan dengan memperhatikan fakta yang ada dilapangan dan digabungkan dengan data skunder yang diperoleh dari kepustakaan. Kualitatif juga menjelaskan suatu fenomena berdasarkan hal-hal yang umumnya tidak dapat di hitung. Metode analisis kualitatif, dibangun berdasarkan data sekunder yang berupa teori, makna dan substansinya dari berbagai literatur, peraturan perundang-undangan kemudian dianalisis dengan normatifnya undang-undang, teori dan pendapat pakar yang berkaitan, sehingga didapat kesimpulan. 

G. Rencana Sistematika Penulisan

Rencana laporan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Dompet Digital Dalam Sektor Perbankan” akan disusun dalam empat bab yang masing-masing saling berkaitan. Keempat bab tersebut sebagai berikut:

Babl I lPendahuluan, pada bab inil akan diuraikan mengenai Latarl Belakang, Rumusan lMasalah, Tujuan lPenelitian, Manfaat lPenelitian, Tinjauan lPustaka, Metode Penelitianl dan Sistematikal Penulisan.  

Bab II Tinjauan Konseptual, menguraikan tentang Pengertian pada bab ini penulis menjelaskan tentang pengertian dan gambaran umum mengenai dompet digital, perbankan, pengelolaan dompet digital dalam perbankan 
Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikan hasil rumusan masalah tentang pengaturan regulasi Bank Indonesia terhadap penggunaan dompet digital dan pengaruh masyarakat dalam penggunaan dompet digital terhadap sektor perbankan. 

Bab IV Penutup, menguraikan tentang simpulan dan saran dari penelitian ini. 
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